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1. Allah SWT yang telah memberikan kekuatan dan lindunganNya. 
2. Kepala LPPMP Universitas Negeri Yogyakarta 
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ABSTRAK 
Oleh: 
SigitWicaksono 
12501244009 
PendidikanTeknikElektro 
 
Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan mata kuliah 
lapangan yang wajib ditempuh oleh mahasiswa program studi pendidikan dan 
merupakan kegiatan terpadu dan saling mendukung satu dengan yang lainnya dalam 
rangka mengembangkan kompetensi mahasiswa sebagai calon guru atau tenaga 
kependidikan yang profesional. Kegiatan PPL di SMK 45 Wonosari dilaksanakan 
pada tanggal 10 Agustus 2015 – 12 September 2015. Penyelenggara program PPL 
secara terpadu bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar yang bagus dan 
bermutu, memperluas wawasan, melatih dan mengembangkan kompetensi yang 
diperlukan dalam bidangnya, meningkatkan keterampilan, kemandirian, tanggung 
jawab, dan kemampuan dalam memecahkan masalah. Tujuan lain adalah memberikan 
gambaran dan pengalaman langsung kepada mahasiswa dalam hal alokasi waktu, 
perencanaan program, pengelolaan, dan pendanaan yang efektif dan efisien.  
Mahasiswa dalam pelaksanaan PPL melalui beberapa tahap yaitu pertama 
observasi kesekolah dengan melihat secara langsung KMB yang dilakukan oleh guru 
bidang studi sesuai disiplin ilmunya masing – masing. Kemudian dilaksanakan 
microteaching yaitu kegiatan mengajar dikampus bersama dosen mikro dan para 
mahasiswa dalam rangka persiapan praktik mengajar disekolah mulai tanggal 20 
Agustus – 12 September 2015. Selama PPL, mahasiswa diberikan kesempatan 
praktek mengajar Dasa rElektronika Analog dan Digital di kelasdi kelas X TKJ sesuai 
kebijakan yang diberikan oleh guru pembimbing. Selain itu, mahasiswa PPL juga 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), mempelajari Dasar Elektronika, 
serta mempelajari kegiatan lain yang menunjang kompetensi mengajar. Program – 
program tersebut dilaksanakan selama kegiatan PPL berlangsung. 
Hasil kegiatan PPL memberikan cukup pengalaman bagi praktikan untuk 
mengajar. Pelaksanaan PPL dirasa dapat memberikan bekal pada praktikan mengenai 
bagaimana menjadi guru yang memiliki dedikasi dan loyalitas pada instuisi. Hal 
penting yang garus dicapai dalam pembelajaran adalah dapat berlangsung secara 
optimal.   
 
Kata kunci : PPL, SMK 45 TKJ Wonosari, PendidikanTeknikElektro 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
Salah satu bagian penting dalam proses pendidikan nasional adalah 
sekolah,yang berperan strategis dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 
Menanggapi persoalan tersebut Universitas Negeri Yogyakarta sebagai bagian dari 
komponen pendidikan nasional yang sejak awal  berdirinya telah  menyatakan 
komitmennya terhadap dunia pendidikan  merintis program  pemberdayaan sekolah  
melalui program kegiatan PPL.  
PPL atau Praktik Pengalaman Lapangan diharapkan dapat menjadi bekal bagi 
mahasiswa sebagai wahana pembentukan tenaga kependidikan yang berkompetensi 
pedagogik, individual, (kepribadian), sosial, dan professional yang siap memasuki 
dunia pendidikan, mempersiapkan dan menghasilkan tenaga kependidikan atau calon 
guru yang memiliki sikap, nilai, pengetahuan, dan keterampilan professional.  
Dalam setiap usaha peningkatan kualitas sumber daya manusia, pendidikan 
merupakan upaya yang dapat digunakan untuk meningkatkan segala potensi yang 
dimiliki oleh setiap manusia sehingga dapat meningkatkan kualitas dirinya. Berkaitan 
dengan hal tersebut, maka kami mencoba untuk meningkatkan kualitas kami sebagai 
seorang calon pendidik dan produk-produk yang berkualitas sesuai dengan bidang 
jurusan yang ada melalui program PPL di SMK 45 Wonosari. 
SMK 45 Wonosari sebagai salah satu sasaran PPLUNY yang diharapkan 
dapat meningkatkan kreativitas dan mendapatkan manfaat dalam pelaksanan PPL di 
SMK 45 Wonosari. MahasiswaPPLUNY diharapkan dapat memberikan bantuan 
berupa pemikiran, tenaga, dan ilmu pengetahuan  dalam merencanakan  dan 
melaksanakan program pengembangan  sekolah guna mengembangkan atau 
meningkatkan segala kompetensi yang dimiliki dalam rangka membentuk pribadi 
yang cerdas, mandiri, dan bernurani sesuai dengan visi dan misi UNY. 
Rangkaian kegiatan pra PPL ini meliputi pengajaran mikro dan kegiatan 
observasi disekolah.Kegiatan pembelajaran mikro dilakukan dengan teman sebaya 
maupun siswa sekolah. Kegiatan observasi di sekolah bertujuan agar mahasiswa 
memperoleh gambaran mengenai proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah 
beserta kelengkapan sarana dan prasarana yang menunjang proses pembelajaran. 
Dalam kegiatan PPL, mahasiswa terjun langsung ke instansi sekolah dalam 
kurun waktu kurang lebih 12 minggu. Waktu efektif yang digunakan untuk kegiatan 
PPL adalah sebanyak 6 hari efektif dengan jumlah jam efektif per harinya adalah 6 
sampai 8 jam. Selama kegiatan berlangsung, mahasiswa menggunakan waktunya 
untuk mengamati, mengenal dan mempraktikan semua kompetensi yang diperlukan 
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bagi seorang tenaga pendidik atau guru, terutama dalam hal perangkat pengajaran. 
Selain itu menjadikan apa yang didapat adalah sebuah pengalaman dan bekal untuk 
menghadapi dunia nyata yang ada di lapangan pada waktu yang akan datang, serta 
dapat memupuk rasa tanggung jawab dan mendidik diri sebagai orang yang 
professional di bidangnya. 
A. Analisis Situasi 
Program PPL bertujuan untuk melatih mahasiswa dalam menerapkan 
ilmu pengetahuan dan kemampuan yang telah dimilikinya dalam proses 
pembelajaran sesuai dengan bidang studi dan kemampuannya masing–masing. 
Hal tersebut bertujuan agar mahasiswa memiliki pengalaman faktual yang dapat 
dipakai sebagai modal untuk mengembangkan diri sebagai calon anggota 
masyarakat yang akan membawa perubahan bagi bangsa dan negara. 
Kegiatan ini dilakukan karena adanya peningkatan persaingan global 
akhir-akhir ini sehingga dituntut untuk mempersiapkan sumber daya manusia 
yang lebih berkualitas agar tidak kalah bersaing dengan negara lain. Apabila 
SDM di negara Indonesia rendah maka tenaga kerja dari negara asing akan 
merebut lapangan pekerjaan di dalam negeri yang berakibat masyarakat 
Indonesia tidak mendapatkan pekerjaan karena negara Indonesia sudah 
memberlakukan pasar bebas. 
Program PPL yang di lembaga sekolah bertujuan untuk meningkatkan 
kemajuan sekolah yaitu membantu jalannya proses KBM. Dalam kegiatan PPL 
tersebut diharapkan mahasiswa juga dapat mempelajari kegiatan-kegiatan 
administrasi yang yang harus dilakukan oleh tenaga pengajar (guru), seperti 
halnya pembuatan RPP, materi ajar, dan lain sebagainya, karena sebagai seorang 
tenaga pendidik yang benar harus memiliki rencana dan bekal sebelum mengajar 
agar apa yang akan di sampaikan kepada peserta diklat dapat disampaikan sesuai 
urutan dan tetap mengikuti perkembangan teknologi sesuai jurusannya. Sebelum 
PPL dimulai mahasiswa melaksanakan kegiatan pra-PPL yaitu melakukan 
observasi sehingga dapat memperoleh gambaran tentang aktivitas dan keadaan 
proses belajar mengajar di sekolah untuk menentukan rencana yang akan 
dilaksanakan nantinya. Selain hal tersebut kegiatan pra-PPL juga dilakukan guna 
memberikan wawasan dan gambaran kepada praktikan PPL sebelum penerjunan 
sehingga dengan demikian diharapkan praktikan tidak merasa bingung dan 
canggung saat sudah memulai kegiatan PPL. 
Praktik PPL setidaknya dapat memberikan pengalaman, memperluas 
wawasan, melatih, dan mengembangkan kompetensi mahasiswa sesuai 
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bidangnya. Selain itu dapat melatih mahasiswa dalam menumbuhkan rasa tanggu 
jawab, kemandirian, dan memecahkan masalah. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMP Negeri 3 Sentolo, penulis 
menemukan SMP Negeri 3 Sentolo sebagai sekolah yang telah melaksanakan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dengan baik, yakni dengan 
mengedepankan pemebelajaran individu yang mandiri. Hal ini merupakan salah 
satu usaha yang dilakukan untuk mencapai tujuan institusional yang telah 
ditetapkan, yakni menyiapkan manusia sebagai tenaga kerja menengah yang siap 
digunakan oleh lapangan pekerjaan tertentu. 
Mahasiswa PPL 2015 Universitas Negeri Yogyakarta menyadari bahwa 
kontribusi yang dapat diberikan kepada pihak sekolah tidak sebanding dengan 
banyaknya pengalaman yang diperoleh selama menimba ilmu di SMP Negeri 3 
Sentolo. Oleh karena itu, upaya pengoptimalan kualitas sekolah hendaknya 
didukung dengan komunikasi dua arah yang intensif antara mahasiswa PPL 
dengan pihak sekolah. 
Adapun uraian dari kondisi fisik sekolah sebagai berikut: 
1. Sejarah Sekolah 
Pada tahun 1976, animo siswa memasuki Sekolah Kejuruan semakin 
meningkat.Adalah Bapak Suhardo Mayor.Purn, yang pada saat itu duduk 
sebagai anggota DPRD II Gunungkidul yang membidangi Komisi E, merasa 
terpanggil untuk dapat menampung calon siswa tersebut.Beliau menggandeng 
semua pihak yang peduli terhadap pendidikan di Gunungkidul untuk 
mendirikan sebuah sekolah yang diharapkan dapat menjadi Monumen Hidup 
yang terus berkembang.Terdiri dari tokoh-tokoh dan pelaku perang 
kemerdekaan di Gunungkidul dibantu oleh Guru-guru STM Negeri Wonosari 
terbentuklah Yayasan Empat Lima Wonosari yang menyelenggarakan STM 
Empat Lima Wonosari. 
Awalnya menggunakan gedung SD IV Wonosari yang bersebelahan 
dengan STM Negeri Wonosari masuk siang hari.Pada saat itu cukup banyak 
sekolah yang masuk sore hari sehingga suasana menjadi lebih 
menyemangatkan para siswa. 
Tahun 1986 mulai menempati gedung milik sendiri sebanyak 8 ruang 
yang terletak di pinggir jalan Jogja-Wonosari ( Jl. KH. Agus Salim Ledoksari 
Kepek Wonosari Sekarang di depan Kantor Disnakertrans )Tahun 1989 terjadi 
pergantian Kepala Sekolah dari Bp. RSJ Sardjoeki, B.Sc. diganti Bp. Widodo, 
B.Sc. 
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Tahun 1990 jumlah kelas menjadi 15 kelas terdiri Jurusan Mesin 
Tenaga 9 kelas dan Jurusan Bangunan Gedung 6 kelas. Tahun 1995 sekolah 
mulai masuk pagi semua dan ada perubahan jurusan dari Mesin Tenaga 
menjadi Mekanik Umum dengan diberlakukannya kurikulum baru. 
Tahun 1997 terjadi pergantian Kasek dari Bp. Widodo,B.Sc. kepada 
Bp. Sariyanta, S.Pd. yang merupakan alumni STM 45 Wonosari tahun 1986 
dari jurusan Mesin dan Alumni Universitas Sarjana Wiyata Yogyakarta tahun 
1996, bersamaan diberlakukannya Kurikulum 1999 terjadi perubahan pada 
beberapa Mapel antara lain mulai masuk Mapel Komputer dan tidak ada lagi 
Mapel Sejarah.Program Keahlian Teknik Bangunan Gedung dikonversi 
menjadi Teknik Perkayuan dan Teknik Mekanik Umum dikonversi menjadi 
Teknik Mekanik Otomotif. 
Tahun 2002 membuka Program Keahlian Teknik Audio-video yang 
merupakan Teknik A-V pertama di Gunungkidul setelah melalui studi 
kelayakan dan studi banding di STM PIRI I Yogyakarta. 
Tahun 2004 muncul Kurikulum baru yang secara resmi baru 
diluncurkan tahun 2006 yakni dengan istilah KTSP banyak perubahan yang 
mendasar pada KTSP tersebut salah satunya adalah Pengembangan Diri 
masuk Kurikuler yang sebelumnya di sebut Ekstra kurikuler. 
Tahun 2008 membuka Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan 
dan Teknik Komputer dan Jaringan ( TKJ ) hingga sekarang SMK 45 
memiliki 4 Program Keahlian yang setelah disesuaikan dengan Spektrum 
Baru 2009 menjadi Teknik Gambar Bangunan, Teknik Kendaraan Ringan, 
Teknik Audio-video, Teknik Komputer dan Jaringan. 
2. Kondisi Fisik Sekolah 
SMK 45 Wonosari terletak di desa Kepek kabupaten Wonosari. 
Sekolah Menengah Kejuruan ini dibangun diatas tanah seluas ± 4.145 M². 
Keadaan Gedung: 
 Luas Bangunan  : 2.162 M2 
 Luas Halaman Upacara : 729 M2 
 Status Tanah  : Milik Sendiri 
 Status Bangunan  : Milik Sendiri 
 Sifat Bangunan  : Permanen 
 Daya Listrik  : 28.000 Watt (28 KVA -3 Phase) 
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3. Denah Sekolah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Potensi Sekolah, Guru dan Karyawan 
a. Sekolah 
SMK 45 Wonosari berpotensi menciptakan lulusan yang siap 
terjun ke dunia industri sesuai dengan kompetensinya. 
b. Guru  
Tabel 1.1 Jumlah Guru Tetap 
Ijazah 
Tertinggi 
Bidang 
Studi 
Jumlah Guru Tetap 
Jumlah 
GTT 
Laki-laki/Golongan 
Perempuan/ 
Golongan L P 
II III IV J II III IV J 
S2/S3 - - - - - - - - - - - 
S1 - - - 8 - - - 2 - 11 9 
D1/D2/D3 - - - - - - - - - 1 - 
SMU/SMK - - - - - - - - - 1 - 
Jumlah - 
  
8 8 
  
2 2 13 9 
Keterangan: 
- GTT: Guru tidak tetap  - J : Jumlah 
- L   : Laki-laki   - P :Perempuan 
c. Karyawan 
Tabel 1.2 Jumlah Karyawan Tetap 
Ijazah 
Tertinggi 
Bidang 
Studi 
Jumlah Pegawai  Tetap 
Jumlah 
KTT 
Laki-laki 
/Golongan 
Perempuan 
/Golongan 
L P 
II III IV J II III IV J 
S2/S3 - - - - - - - - - - - 
S1 - - - - - - - - -   
D1/D2/D3 - - - - - - - - - - - 
SMP/SMU/ 
SMK 
- - - - - - - - - 2 2 
Jumlah - -  -   - - - 2 2 
Keterangan: 
- KTT: Karyawan tidak tetap - J : Jumlah 
- L    : Laki-laki   - P :Perempuan 
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SMK 45 Wonosari adalah sekolah yang memiliki berbagai 
penunjang kegiatan belajar-mengajar yang lengkap, namun sekolah ini 
belum memiliki tempat yang permanen untuk digunakan sebagai kegiatan 
praktek siswa. Sehingga para peserta didik sedikit mengalami kendala, hal 
ini menuntut para   pendidik untuk lebih kreatif dalam pembelajaran. 
5. Fasilitas dan Kegiatan Pembelajaran 
a. Fasilitas Sekolah 
Pada tahun ajaran 2014/2015 SMK 45 Wonosari telah memiliki 
fasilitas sebagai berikut: 
Tabel 1.3 Fasilitas SMK 45 Wonosari 
No Nama Bangunan 
Jumlah 
Bangunan 
No Nama Bangunan 
Jumlah 
Bangunan 
1 
Ruangan kelas 
Permanen 
15 12 Gudang 1 
2 
Ruangan 
Pertemuan Aula 
1 13 
Ruang praktik 
elektronika 
audio/video 
1 
3 Ruang satpam 1 14 Ruang osis 1 
4 
Ruangan 
Kepsek/TU/GURU 
3 15 Ruang koperasi 1 
5 Ruangan BK/BP 1 16 Ruang musik 1 
6 Perpustakaan 1 17 Dapur 1 
7 
Laboratorium 
computer 
2 18 
Ruang praktik 
teknik gambar 
bangunan 
1 
8 
Kamar 
mandi/siswa 
5 19 
Ruang praktek 
mesin otomotif 
1 
9 Kamar mandi/ guru 3 20 
Ruang praktek 
kelistrikan 
otomotif 
1 
10 Mushola 1 21 
Ruang praktek 
chasis otomotif 
1 
11 Kantin 2 22 
Ruang praktek 
kerja logam dan 
las 
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b. Perangkat Administrasi 
1) Struktur Organisasi 
Organisasi sekolah merupakan tempat berkumpulnya berbagai 
staf pegawai yang bekerjasama dalam mencapai suatu tujuan 
pendidikan yang telah menjadi ketetapan bersama. Struktur organisasi 
SMK 45 Wonosari terlampir pada halaman lampiran. Adapun tugas 
masing-masing komponen adalah sebagai berikut: 
a) Kepala Sekolah 
Kepala sekolah memiliki wewenang sebagai edukator, 
manajer, dan admistrator. 
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1. Sebagai Edukator, yakni kepala sekolah bertugas 
melaksanakan secara tidak langsung proses pembelajaran 
secara efektif dan efisien. 
2. Kepala Sekolah selaku manajer berfungsi sebagai 
penyusun perencana, pengarah kegiaatan, penentu 
kebijakan, pelaku evaluasi dalam kegiatan, pengkoordinasi 
kegiatan, pengambil keputusan, dan pengorganisasian 
segala kegiatan. 
3. Kepala Sekolah sebagai administrator, selaku administrator 
kepala sekolah berkewajiban menyelenggarakan 
administrasi perencanaan, pengorganisasi, pengarahan, 
pengawas, kurikulum, kesiswaan, pengkoordinasian, 
ketatausahaan, ketenangan, keuangan, perpustakaan, 
bimbingan konseling, gudang, UKS (Usaha Kesehatan 
Sekolah), OSIS (Organisasi Intra Sekolah). 
b) Wakil Kepala Sekolah  
Wakil kepala sekolah bertugas untuk membantu kepala 
sekolah dalam kegiatan - kegiatan yaitu sebagi berikut:  
1. Menyusun perencanaan, membuat program kegiatan dan 
pelaksanaan program. 
2. Pengorganisasian, pengarahan, ketenangan, pengkoordinasian. 
3. Pengawasan dan penilaian. 
4. Identifikasi dan pengumpulan data. 
5. Penyusunan laporan 
Selain itu wakil kepal sekolah juga membantu kepala 
sekolah dalam urusan kurikulum, kesiswaan, sarana dan prasarana 
juga hubungan masyarakat. 
c) Ketatausahaan 
Kepala Tata Usaha bertanggung jawab dalam urusan 
administrasi ketatausahaan antara lain Bidang adminstrasi kantor: 
1. Bidang adminstrasi kantor. 
2. Bidang administrasi keuangan 
Dalam melaksanakan tugasnya Kepala Tata Usaha dibantu 
oleh: 
1. Bagian bendahara SPP. 
2. Bagian urusan murid. 
3. Urusan kepegawaian. 
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4. Urusan agenda atau arsip. 
d) Wakil Kelas 
Adapun tugas wali kelas antara lain: 
1. Mengumpulkan data tentang siswa. 
2. Meneliti perkembangan dan kemajuan siswa. 
3. Menangani masalah-masalah siswa. 
e) Koordinator Bimbingan Konseling 
Tujuan bimbingan konseling adalah: 
1. Secara umum: 
 Mengembangkan pengertian dan pemahaman diri. 
 Tempat perwujudan dan penghargaan terhadap 
kepentingan serta harga diri orang lain. 
2. Secara Khusus: 
 Mengatasi kesulitan dalam memahami diri sendiri. 
 Mengatasi kesulitan dalam menyalurkan bakat, 
kemampuan, minat baik dalam bidang pendidikan 
maupun dalam bidang pekerjaan. 
 
 
2) Administrasi Sekolah 
Administrasi sekolah sangat berpengaruh dalm proses 
kegiatan belajar mengajar disekolah, adapun komponen administrasi 
sekolah adalah sebagai berikut: 
a) Administrasi Ketatausahaan 
1. Bertanggung jawab terhadap administrasi keuangan yang 
meliputi penentuan jumlah uang SPP dan BP3 serta iuran 
lainnya. Serta mendata keluar masuknya khas dalam 
organisasi sekolah. 
2. Mengurus kegiatan administrasi surat-menyurat. 
b) Adminstrasi Kurikulum 
1. Membuat daftar dan grafik pencapaian kurikulum. 
2. Membuat daftar dan grafik pencapaian daya serap siswa. 
3. Melengkapai data statistik dan NEM, input dan output 
c) Administrasi Siswa 
1. Mengurus penerimaan siswa baru 
2. Mengatur pengelolaan kelas 
3. Mengatur kegiatan organisasi yang ada di sekolah 
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d) Administrasi Pegawai 
1. Mengadakan pembinaan dalam rangka peningkatan 
profesionalitas guru dalam mengajar 
2. Bertanggung jawab terhadap kesejahteraan guru dan 
pegawai 
3. Bertanggung jawab terhadap pengadaan pegawai apabila 
jumlahnya kurang memadai. 
3) Tata Tertib Sekolah 
Demi menunjang terlaksananya proses pembelajaran yang 
kondusif, SMK 45 Wonosari menetapkan beberapa item tata tertib 
meliputi:  
a) Tata Tertib Guru 
b) Tata Tertib karyawan dan staf di lingkungan SMK 45 Wonosari 
c) Tata Terti Siswa 
Tata tertib tersebut diberlakukan agar komponen yang ada 
dapat melaksanakan tugas dan kewajibannya secara efektif dan efisien. 
Tata tertib tersebut terlampir pada halaman lampiran. 
Dari hasil observasi diatas dapat dilihat bahwa fasilitas fisik 
yang dimiliki oleh SMK 45 Wonosari sudah memenuhi syarat sebagai 
sebuah lembaga pendidikan. Akan tetapi masih memerlukan beberapa 
pembenahan agar fungsi sarana dan prasarana yang tersedia dan belum 
dimanfaatkan secara optimal. 
Dilihat dari hal-hal tersebut maka mahasiswa PPL UNY 2015 
berusaha untuk ikut andil dalam mengoptimalkan potensi dari fasilitas 
yang telah ada dan membantu menggali serta mengembangkan potensi 
siswa. Selain itu mahasiswa juga diharapkan dapat memberikan 
bantuan ilmu yang diperoleh dibangku perkuliahan. Upaya ini tentu 
saja sangat membutuhkan dukungan dari pihak sekolah, oleh karena itu 
mahasiswa dituntut agar bisa menyasuaikan dan berinteraksi terhadap 
lingkungan SMK 45 Wonosari. 
 
B. Perumusan Program dan Rencana Kegiatan PPL 
1. Pra PPL 
Berdasarkan hasil analisis situasi SMK 45 Wonosari, penulis beserta 
rekan-rekan mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta yang melaksanakan 
PPL di Jurusan Teknik Komputer dan Jaringan SMK 45 Wonosari dapat 
membuat program atau kegiatan PPL dengan garis besar sebagai berikut: 
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Tabel 1.4 Program PPL 
NO Kegiatan Waktu Tempat 
1 
Pembekalan dan Orientasi 
Micro Teaching 
9 Februari – 13 
Februari 2015 
Prodi masing-
masing 
2 Penerjunan 10 Agustus 2015 
SMK45 
WONOSARI 
3 Observasi 3 – 8 Agustus 2015 
SMK45 
WONOSARI 
4 Pembekalan PPL 6 Agustus 2015 KPLT FT 
5 Penyerahan Mahasiswa PPL 10 Agustus 2015 
SMK45 
WONOSARI 
6 Praktik Mengajar 
10 Agustus – 12 
September 2015 
SMK45 
WONOSARI 
7 Penyelesaian Laporan 19 September 2015 
SMK45 
WONOSARI 
8 Penarikan Mahasiswa PPL 12 September 2015 
SMK45 
WONOSARI 
 
2. Rencana Progam 
Hasil observasi PPL kemudian digunakan untuk menyusun rancangan 
program kerja. Rancangan program kerja untuk lokasi SMK 45 WONOSARI 
berdasarkan atas pertimbangan : 
a. Permasalahan sekolah sesuai dengan potensi yang ada. 
b. Kemampuan mahasiswa. 
c. Faktor pendukung yang diperlukan ( sarana dan prasarana ). 
d. Ketersediaan dana dan waktu yang diperlukan . 
e. Kesinambungan program. 
Program kerja untuk PPL individu jurusan Pendidikan Teknik 
Elektro dilaksanakan oleh satu mahasiswa yaitu: 
a. Program PPL 
1) Program Utama 
Berdasarkan hasil observasi kelas yang dilakukan oleh 
mahasiswa PPL UNY 2015 pada tanggal 3-8 Agustus 2015, maka 
program individu yang direncanakan pada kegiatan PPL UNY yang 
berlokasi di SMK 45 WONOSARI adalah sebagai berikut : 
a) Praktik Mengajar Kelas X-TKJ. 
b) Pendampingan Belajar Mengajar Kelas XI-TKJ. 
c) Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 
d) Mengadakan Evaluasi Pembelajaran. 
2) Program Insidental 
a) Pendampingan OSIS 
Pelaksanaan : Bulan Agustus – September 2015 
Sasaran : Siswa SMK 45 WONOSARI 
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Tujuan         : Sebagai pembinaan dan tukar pengalaman cara 
berorganisasi  
Bentuk : Pemberian Motivasi  
PJ : Sigit Wicaksono 
b) Ikut dalam kepanitiaan acara lomba untuk memperingati HUT 
RI KE 70 
Pelaksanaan  : Bulan Agustus 2015 
Sasaran  : Seluruh SMK 45 WONOSARI 
Tujuan  : Memeriahkan acara peringatan HUT RI KE 70   
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BAB II 
PERSIAPAN, PELAKSANAAN dan ANALISIS HASIL 
 
  
A. Persiapan  
Sebelum melaksanaan suatu kegiatan, mutlak dibutuhkan adanya 
persiapan yang matang. Begitu juga dengan pelaksanaan kegiatan PPL. 
Keberhasilan dan kesuksesan kegiatan PPL sangatlah didukung adanya 
persiapan yang terencana. Adapun persiapansecara umum adalah sebagai 
berikut : 
a. Persiapan Secara Akademis 
Mahasiswa praktikan harus sudah lulus dalam menempuh 
kuliah praktik pengajaran mikro (microteaching). Perkuliahan ini 
dilaksanakan pada semester genap, yaitu semester VI. Dalam kegiatan 
pengajaran mikro, mahasiswa dibimbing untuk dapat membuat semua 
perangkat yang berhubungan dengan pelaksanaan mengajar, mulai dari 
membuat RPP serta penilaian hasil belajar dari mata kuliah terkait, 
serta strategi dan metode yang dapat digunakan ketika mengajar 
sehingga tidak akan canggung lagi saat diterjunkan ke sekolah. 
b. Observasi 
Sebelum pelaksanaan PPL, mahasiswa melakukan observasi 
ke sekolah untuk mengetahui karakteristik dan komponen-komponen 
yang ada di sekolah. Dengan demikian mahasiswa akan lebih mudah 
dalam merumuskan program yang akan dijalankan pada saat PPL, 
sehingga program yang dirancang sesuai dengan situasi dan kondisi di 
lapangan (termasuk di dalamnya berlatih menerapkan system mengajar 
yang dilatih selama Micro Teaching). 
Observasi yang dilakukan ada dua macam yaitu : 
1) Observasi Lingkungan Sekolah 
Observasi lingkungan sekolah dilaksanakan pada bulan 
Agustus 2015. Tujuan dari observasi ini adalah untuk 
mengetahui kondisi fisik sekolah secara mendalam agar 
mahasiswa dapat menyesuaikan diri pada pelaksanaan PPL di 
sekolah. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam observasi adalah 
lingkungan fisik sekolah, sarana prasarana sekolah dan kegiata-
kegiatan yang ada di sekolah. 
2) Observasi Pembelajaran Kelas 
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Observasi pembelajaran di kelas bertujuan agar 
mahasiswa dapat secara langsung melihat dan mengamati proses 
belajar dalam kelas. Selain itu, observasi kelas juga dilakukan 
dengan tujuan untuk memperoleh gambaran mengenai konini 
siSwati dan proses belajar mengajar di kelas, sehingga apabila 
pada saatnya tampil di depan kelas, mahasiswa praktikan telah 
mempersiapkan strategi pembelajaran serta metode yang tepat 
untuk menghadapi siswa. Objek dari observasi ini adalah segala 
sesuatu yang berhubungan dengan cara guru mengajar, yang 
meliputi cara membuka dan menutup pelajaran, penyajian 
materi, metode pembelajaran, penggunaan bahasa, manajemen 
waktu, cara  memotivasi siswa, teknik bertanya, teknik 
penguasaan kelas, penggunaan media, dan bentuk serta cara 
evaluasi.   
Adapun hasil observasi pembelajaran di kelas adalah 
sebagai berikut : 
a) Perangkat Pembelajaran 
1. Satuan Pembelajaran 
Guru  menggunakan pedoman yang 
terdapat dalam Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP). Namun guru tersebut tidak 
hanya berpatokan pada kurikulum, tetapi juga tetap 
mengembangkan materi.  
2. Silabus 
Guru DEAD SMK 45 WONOSARI 
mempunyai perangkat Silabus yang pembuatannya 
disesuaikan dengan keadaan sekolah.  
3. Rencana Pembelajaran 
Guru SMK 45 WONOSARI membuat 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai 
bahan persiapan dan panduan dalam mengajar di 
kelas. 
b) Proses Pembelajaran 
1. Membuka Pembelajaran 
Guru membuka pelajaran dengan 
mengucap salam, doa, dilanjutkan dengan presensi. 
Dilanjutkan dengan melakukan pre test kepada 
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siswa, akan tetapi sebelum dilakukan pre test 
terlebih dahulu guru menanyakan kesulitan yang 
dialami siswa. 
2. Menyampaikan materi 
Guru memberikan materi di depan kelas 
dengan memberi contoh terlebih dahulu. Kemudian 
siswa diminta untuk menirukan gerakan tersebut 
sambil sesekali guru juga ikut bergerak. 
3. Metode Pembelajaran 
Metode yang digunakan oleh guru adalah 
metode Demonstrasi dan Tanya Jawab. Biasanya 
setelah member materi guru menanyakan kesulitan 
kepada siswa atau siswa diminta untuk mengulangi 
metri yang baru saja disampaikan. Hal ini 
dimaksudkan untuk mengetahui sebarapa besar 
daya serap siswa terhadap materi yang 
disampaikan. 
4. Penggunaan Bahasa 
Hampir 80% guru TKJ SMK 45 
WONOSARI menggunakan Bahasa Indonesia 
dalam proses belajar mengajar, sedangkan sebagai 
bahasa selingan  digunakan Bahasa Jawa. 
5. Penggunaan Waktu 
Di SMK 45 WONOSARI, 1 jam pelajaran 
terdiri dari 45 menit. Untuk mata pelajaran Dasar 
Elektronika Analog dan Digital dialokasikan 2 jam 
pelajaran. 
6. Gerak 
Guru menyampaikan gerak dengan jelas 
akan tetapi guru kurang memperhatikan bentuk 
tubuh siswa karena guru hanya berpusat di depan 
kelas tidak sesekali pindah ke tengah atau ke 
belakang. Guru juga tidak terlalu memperhatikan 
siswa secara satu persatu karena ruang geraknya 
sempit, sehingga banyak siswa yang kurang 
memperhatikan bahkan ribut sendiri-sendiri. 
 
20 
 
7. Cara Memotivasi Siswa 
Untuk memotivasi siswa, guru melakukan 
pujian terahadap siswa dikelas terkait dengan 
kemampuan bermain alat musik. Guru juga 
membandingkan prestasi belajar kelas yang satu 
dengan kelas yang lainnya. Guru juga memberikan 
pujian kepada siswa yang mempunyai prestasi 
bermusik dengan baik di kelas. 
8. Teknik Bertanya 
Dalam bertanya guru menggunakan intonasi 
suara yang lebih tinggi. Hal ini dimaksudkan agar 
siswa terbiasa mendengar pertanyaan yang 
diberikan. Guru juga menerima dengan baik setiap 
pertanyaan yang diajukan siswa, apabila siswa 
masih belum jelas guru menggunakan bahasa yang 
lebih sederhanadan mudah dimengerti. 
9.       Teknik Penguasaan Kelas 
Guru mengamati setiap siswa yang berada 
di kelas. Sesekali guru keliling dan menanyakan 
kepada siswa terkait materi yang dipelajari untuk 
mempraktikkannya. 
10.       Penggunaan Media 
Guru menggunakan komponen elektronika 
sebagai media untuk mengiringi dalam proses 
pembelajaran. 
11.       Bentuk dan Cara Evaluasi 
Guru memberikan pertanyaan lisan kepada 
siswa sehingga dapat mengetahui kemampuan 
siswa dalam menyerap materi yang disampaikan. 
Guru juga meminta siswa untuk mengulang materi 
yang disampaikan secara berkelompok sehingga 
siswa yang lain dapat memperhatikan siswa yang 
sedang mengulang materi. Dalam ulangan harian 
guru meminta siswa untuk mempresentasikan ulang 
terkait materi yang sudah dipelajari. 
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12. Menutup Pelajaran 
Guru menutup pelajaran dengan membuat 
kesimpulan tentang materi yang disampaikan, 
mengajak siswa untuk berdoa bersama, dan 
mengucap salam 
c) Perilaku Siswa 
1. Perilaku Siswa di Dalam Kelas 
Siswa cenderung serius dalam mengikuti 
pelajaran Dasar Elektronika Analog dan Digital. 
Hanya ada beberapa siswa yang kurang serius, ada 
yang mengobrol dengan teman-temannya, ada yang 
justru jalan-jalan ketika guru sedang menjelaskan 
materi. 
2.       Perilaku Siswa di Luar Kelas 
Siswa yang sedang diluar kelas mengganggu 
siswa yang sedang mengikuti pelajaran Dasar 
Elektronika Analog dan Digital, ada yang sengaja 
teriak-teriak dengan suara keras. Hal ini membuat 
siswa yang sedang mengikuti pelajaran terganggu 
konsentrasinya. 
c. Persiapan Mengajar 
Sebelum mengajar, mahasiswa praktikan melakukan berbagai 
persiapan, yaitu: 
1) Mencari perangkat pembelajaran seperti silabus Dasar Elektronika 
Analog dan Digital 
         Mahasiswa praktikan diharuskan memiliki atau setidaknya 
mengetahui silabus karena didalamnya terdapat standar 
kompetensi, kompetensi dasar, indikator dan materi yang harus 
disampaikan selama jangka waktu satu tahun untuk mata pelajaran 
tertentu. Dengan demikian mahasiswa praktikan dapat mengetahui 
standar kompetensi, kompetensi dasar, dan materi yang harus 
disampaikan kepada siswa. 
2)  Mencari bahan atau referensi  untuk materi yang akan 
disampaikan 
Referensi ini dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti 
buku paket, internet, koran maupun sumber lain yang mendukung.  
3) Menyusun RPP ( Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
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Berbagai komponen yang terdapat di dalam RPP adalah 
identitas mata pelajaran, standar kompetensi, kopetensi dasar, 
indikator, materi pembelajaran, pendekatan, metode, langkah-
langkah pembelajaran, alat / bahan / sumber belajar, dan evaluasi 
pembelajaran. Dalam penyusunan RPP, mahasiswa praktikan 
berkonsultasi terlebih dahulu dengan guru pembimbing, terutama 
tentang materi yang akan disampaikan. Dengan adanya rencana 
pembelajaran ini diharapkan mahasiswa praktikan dapat 
menyampaikan materi dengan lebih terarah dan sistematis, 
mempersiapkan media yang cocok,  serta sesuai dengan 
kompetensi yang diharapkan. 
4) Pengusaan Materi 
Penguasaan materi merupakan hal paling pokok dan 
penting yang harus dipersiapkan sebelum mengajar. Untuk itu 
mahasiswa praktikan harus menguasai materi dengan mempelajari 
terlebih dahulu materi yang akan disampaikan di kelas, pada hari-
hari sebelumnya sehingga transfer ilmu yang disampaikan dapat 
berjalan dengan lancar dan benar.  
5) Persiapan Fisik dan Mental 
Mahasiswa praktikan perlu mempersiapkan fisik dan 
mental sebelum mengajar agar dapat tampiloptimal, percaya diri 
dan berwibawa di depan kelas. 
d. Praktik Mengajar 
1) Praktik Belajar Terbimbing 
Dalam praktik mengajar terbimbing, mahasiswa dengan 
binmbingan dari guru pembimbing mengintrospeksi hasil 
mengajar setelah sebelumnya guru pembimbing melihat praktik 
mahasiswa mengajar di kelas. 
2) Praktik Belajar Mandiri 
Dalam praktik mengajar mandiri, mahasiswa mengajar 
Dasar Elektronika Analog dan Digital secara penuh di kelas dan 
sesekaliguru pembimbing mengawasi proses jalannya pembelajaran. 
Praktik belajar mengajar meliputi: 
1) Membuka Pelajaran, meliputi: salam pembuka, bertanya kabar 
siswa, presensi siswa, dan apersepsi. 
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2) Kegiatan Inti, meliputi: penyampaian materi, memberi kesempatan 
bertanya, menjawab pertanyaan siswa, diskusi dan membahas 
materi yang belum di mengerti serta memotivasi siswa. 
3) Penutup Pelajaran, meliputi: menanyakan kesulitan yang dialami 
siswa yang berhubungan dengan materi disampaikan, 
merefleksikan bersama materi yang sudah dipelajari, memberikan 
kesimpulan tentang materi yang sudah dipelajari, memberikan 
tugas, menutup pelajaran dengan doa (jika jam terakhir) dan 
salam. 
e. Menyusun Laporan 
Kegiatan penyusunan laporan dimulai pada minggu keempat 
dari kegiatan PPL setelah praktikan selesai mengajar mandiri. Laporan 
ini secara umum berfungsi sebagai bukti untuk pertanggungjawaban 
atas pelaksanaan program PPL. 
f. Evaluasi 
Evaluasi digunakan untuk mengetahui kemampuan mahasiswa 
serta kekurangan mahasiswa ketika pelaksanaan PPL. Evaluasi 
dilakukan oleh guru pembimbing di sekolah yaitu dengan cara menilai 
keseharian mahasiswa, cara mengajar, perangkat pembelajaran, 
metode pembelajaran dan media pembelajaran. 
g. Penarikan 
Penarikan Mahasiswa PPL dilakukan pada tanggal 12 September 
2015 oleh Drs.Sudiyanto .M.Pd.selaku DPL PPL 
 
B. Pelaksanaan 
Secara umum, seluruh kegiatan PPL dapat dilaksanakan dengan baik. 
Adapun penjabaran dari masing-masing program tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Kegiatan Praktik Mengajar  
Pelaksanaan kegiatan praktik mengajar dimulai sejak tanggal 10 
Agustus s/d 12September 2015. Kegiatan ini dimaksudkan untuk 
menerapkan pengetahuan yang dimiliki mahasiswa untuk diberikan 
kepada siswa dengan berbagai metode pembelajaran. Pihak sekolah (guru 
pembimbing) memberikan kesempatan kepada mahasiswa praktikan 
untuk mengajar 1 Yaitu kelas 1 TKJ. 
2. Proses Pembelajaran 
24 
 
Dalam prakteknya, mahasiswa praktikan mengajar sesuai dengan 
teori pengajaran yang telah diperoleh dari mata kuliah pengajaran mikro, 
yaitu terdiri dari:                        
a) Membuka Pelajaran 
Mahasiswa praktikan mengawali pelajaran dengan 
mengucap salam, mengingatkan materi pelajaran sebelumnya, 
menceritakan pengalaman yang berhubungan dengan materi 
pembelajaran serta menyatakan tujuan pembelajaran. Hal ini 
bertujuan untuk menyiapkan siswa secara mental untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran dan juga untuk menimbulkan perhatian dan 
memotivasi siswa. 
b) Penyajian Materi 
Mahasiswa praktikan menyampaikan materi sesuai dengan 
jurusan masing-masing dengan materi ajar sesuai dengan RPP. 
Mahasiswa Praktikan mempunyai kesempatan untuk mengajar 
materi praktik yaitu Menyanyi serta memainkan melodi Gundul-
Gundul Pacul dengan menggunakan angklungsebagai bentuk  
mengapresiasi karya seni musik 
c) Metode Pembelajaran 
Metode yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk 
materi teori adalah metode demonstrasi dan metode ceramah 
sedangkan untuk materi praktik menggunakan metode imitasi, 
metode demonstrasi dan metode tanya jawab. 
d) Penggunaan Bahasa 
Selama proses pembelajaran praktikan menggunakan 
Bahasa Indonesia untuk menjelaskan materi dan sedikit 
menggunakan bahasa Jawa untuk istilah-istilah Elektronika. 
e) Penggunaan Waktu 
Waktu efektif sesuai dengan waktu yang ditetapkan untuk 
mata pelajaran Dasar Elektronika Analog dan Digital adalah 2 X 45 
menit. Waktu tersebut dialokasikan dengan rincian sebagai berikut 
5 menit untuk kegiatan pembukaaan, 35 menit untuk kegiatan inti, 5 
menit untuk kegiatan penutup. Sedangkan alokasi untuk 2 jam 
pelajaran yaitu 5 menit untuk kegiatan pembukaan, 75 menit untuk 
kegiatan inti dan 10 menit untuk kegiatan penutup. 
 
 
25 
 
f) Gerak 
Mahasiswa praktikan berusaha tidak hanya duduk dan 
berpusat di depan kelas tetapi juga mengelilingi seluruh ruangan 
kelas untuk menghindari kebosanan arah pandang siswa. Selain itu, 
agar praktikan juga dapat mengamati dengan jelas bentuk badan 
siswa ketika materi yang disampaikan adalah materi praktik. Ketika 
penyampaian materi teori praktikan tetap berusaha keliling seluruh 
ruang kelas agar stiap siswa merasa diperhatikan oleh praktikan 
sehingga setiap siswa dapat mengikuti pelajaran dengan serius. 
g) Cara Memotivasi Siswa 
Sebagai pembangkit motivasi, praktikan memberikan 
reward, point tambahan/ nilai tambah kepada siswa yang dapat 
menjawab pertanyaan atau menyampaikan pendapatnya. Selain itu 
mahasiswa praktikan juga memberikan pujian kepada siswa yang 
dapat melakukan kegiatan praktik dengan baik. Siswa yang dapat 
menyanyikan dengan baik dijadikan contoh untuk teman-temannya 
sehingga siswa yang lain termotivasi untuk ingin menjadi lebih baik 
seperti teman yang dicontohkan. 
h) Teknik Bertanya 
Pada setiap materi yang disampaikan, praktikan selalu 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila ada 
sesuatu yang belum dimengerti. Apabila siswa sudah memahami, 
maka praktikan kembali mengajukan pertanyaan kepada sisa lain. 
Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 
menyerap maeri yang telah disampaikan.  
i) Teknik Penguasaan Kelas 
Mahasiswa praktikan berusaha mengenal dan menghafal 
siswa, supaya ketika ada siswa yang kurang memperhatikan 
praktikan dapat memanggil langsung nama dari siswa yang 
bersangkutan. Selain itu praktikan juga dapat mengenal lebih dekat 
dengan siswa, sehingga hubungan yang terjalin ketika pembelajaran 
menjadi lebih akrab antar praktikan dengan siswa. Dapat 
membangun komunikasi yang baik dengan para siswa sehingga 
mereka lebih mudah utnuk diatur. 
j) Penggunaan Media 
Media pembelajaran yang digunakan tentu saja disesuaikan 
dengan kebutuhan. Untuk materi. 
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k) Bentuk dan Cara Evaluasi 
Evaluasi yang diberikan berupa tes lisan dan tes tertulis, 
dilengkapi juga dengan keaktifan siswa selama proses pembelajaran 
l) Menutup Pelajaran 
Pada kegiatan penutup, mahasiswa praktikan merefleksikan 
kembali materi yang telah dipelajari. Mahasiswa bersama siswa 
mencoba menyimpulkan secara bersama-sama tentang materi yang 
telah dipelajari. Pembelajaran diakhiri dengan mengucap salam dan 
Doa (jika jam terakhir). 
 
C. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi 
Dalam pelaksanaan PPL, secara umum program dapat dilaksanakan 
dengan baik. Meskipun demikian, terdapat program yang berbeda dengan 
rencana yang ada, misalnya dalam hal bentuk, atau waktu pelaksanaanya.  
Adapun perincian analisis hasil dari setiap program yang dilaksanakan 
adalah sebagai berikut: 
1. Analisis Keterkaitan Program dengan Pelaksanaannya 
Sebelum kegiatan belajar berlangsung mahasiswa diwajibkan 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan mempersiapkan 
materi serta alat pendukung materi. Dalam penyusunan perangkat 
pembelajaran, mahasiswa melakukan konsultasi terlebih dahulu dengan 
guru pembimbing. 
2. Faktor Pendukung 
Dalam pelaksanaan praktik mengajar terdapat beberapa faktor 
pendukung yang dapat memperlancar proses belajar mengajar. Faktor 
pendukung tersebut antara lain guru pembimbing, siswa dan sekolah. 
Guru pembimbing memberikan keleluasaan pada mahasiswa praktikan 
untuk memberikan gagasan baik dalam hal metode mengajar, pengelolaan 
kelas dan evaluasi. Kemudian guru pembimbing memberikan saran 
perbaikan dalam praktik mengajar di kelas. Faktor pendukung lain berasal 
dari siswa serta dari sekolah, hal ini terlihat dengan adanya sarana dan 
prasarana yang disediakan. 
3. Faktor Penghambat 
Dalam melaksanakan kegiatan mengajar, terkadang mahasiswa 
praktikan mengalami hambatan, antara lain:  
a) Kurang cekatannya para siswa dalam mempersiapkan segala 
sesuatu untuk mengikuti KBM. 
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b) Kurangnya waktu untuk mengerjakan soal latihan, sehingga waktu 
2 x 45 menit hanya cukup untuk menerangkan materi. 
c) Suasana yang gaduh sehingga mahasiswa praktikan perlu 
menjelaskan materi berulang-ulang. 
d) Sering berbenturnya jadwal mengajar mahasiswa praktikan dengan 
hari libur atau dengan kegiatan non-KBM sehingga terkadang 
mengganggu alur materi yang telah direncanakan.  
Tetapi dengan adanya komunikasi dan kerjasama yang baik antara 
mahasiswa praktikan dengan guru pembimbing dan siswa, semua 
hambatan tersebut dapat diatasi. 
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BAB III 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
PPL yang dilaksanakan di SMK 45 WONOSARI dapat berjalan sesuai dengan 
rencana dan mendapat respon positif dari pihak sekolah. Meskipun demikian hasil 
yang dicapai belum maksimal. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya 
yaitu keterbatasan kemampuan dari pihak mahasiswa dan waktu yang tersedia 
dari pihak sekolah. Dari kegiatanPPL yang dilaksanakan selama 1 Bulan ini maka 
dapat diambil kesimpulan, yaitu:  
1. Keberhasilan proses belajar mengajar sangat ditentukan oleh profesionalisme 
seorang guru PPL, meskipun bukan satu-satunya variabel penentu kualitas 
guru, tetapi erat kaitannya dengan kualitas guru di masa yang akan 
datang.Sebagian besar program PPL yang telah direncanakan dapat 
terlaksana dengan baik. 
2. Program Insidental juga dapat terlaksana dengan baik, seperti program 
Pendampingan OSIS SMK 45 WONOSARI. 
3. Dalam pelaksanaan PPL, mahasiswa terkadang mengalami berbagai 
hambatan dari berbagai pihak. Hal ini yang kemudian menyebabkan sebuah 
program tidak terlaksana dengan baik. Akan tetapi hambatan-hambatan ini 
dapat diatasi dengan mengganti program pada waktu yang lain atau dengan 
menambah program. 
4. PPL memberikan pengalaman secara langsung kepada mahasiswa 
praktikan mengenai proses belajar mengajar, baik di kelas maupun di luar 
kelas serta menjadi alat perbandingan dengan mata kuliah micro teaching. 
Selain itu mahasiswa juga dapat mengenal hal-hal yang berhubungan 
dengan kegiatan manajerial dan administrasi sekolah baik permasalahannya 
maupun pemecahannya. 
5. Proses belajar mengajar akan berjalan secara efektif dan efisien jika 
didukung sarana, prasarana dan lingkungan yang menunjang. 
6. Dalam praktik mengajar diperlukan kesiapan fisik, mental dan penguasaan 
materi. 
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B. SARAN 
Berdasarkan pengalaman selama melaksanakan kegiatan PPL, penulis 
memberikan saran-saran yang semoga dapat bermanfaat bagi semua pihak: 
1. Bagi SMK 45 Wonosari 
a. Semua elemen sekolah diharapkan ikut berperan serta dalam program 
PPL. 
b. Program kerja yang telah dilaksanakan oleh mahasiswa sebaiknya 
terus dilaksanakan dan dikembangkan sekolah sehingga program 
tersebut tidak hanya berjalan ketika kegiatan PPL berlangsung. 
c. Mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran yang telah tersedia 
di sekolah (seperti laboratorium bahasa, OHP, laptop dll). 
d. Pihak sekolah hendaknya merawat fasilitas-fasilitas yang telah ada 
sehingga tetap terjaga dengan baik dan dapat dimanfaatkan sewaktu-
waktu. 
e. Hubungan yang sudah terjalin antara pihak Universitas dengan pihak 
sekolah hendaknya dapat lebih ditingkatkan dan dapat memberi umpan 
balik satu sama lain. 
f. Meningkatkan system pengajaran yang telah diterapkan, sehingga 
dapat memperbaiki mutu output dan lulusan SMK 45 WONOSARI 
dapat bersaing. 
g. Perlu adanya peningkatan kedisiplinan siswa dalam berbagai aspek 
seperti pakaian, sikap dan tingkah laku, keseriusan dalam mengikuti 
pelajaran di kelas dan kedisiplinan dalam pelaksanaan upacara 
bendera.  
2. Bagi Universitas 
a. Pihak Universitas diharapkan memberikan perhatian lebih  kepada 
MahasiswaPPL dalam melaksanakan tugas PPL. 
b. Memberikan penjelasan dengan rinci kepada mahasiswa PPL, 
sehingga mahasiswa tidak banyak mengalami kesulitan.  
c. Hendaknya dilaksanakan peninjauan ulang terhadap sekolah yang 
dinilai kurang mendukung adanya kegiatan PPL 
d. Meningkatkan kerjasama dan koordinasi yang lebih kuat dengan pihak 
sekolah agar memperlancar programPPL. 
e. Senantiasa menjalin komunikasi dengan sekolah mengenai agenda-
agenda yang berkaitan dengan kegiata PPL sehingga tidak membuat 
pihak sekolah merasa kaget.  
f. Pembekalan PPL dilaksanakan jauh hari sebelum pelaksanaan PPL. 
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3. Bagi Mahasiswa Praktikan 
a. Hendaknya melakukan observasi dengan teliti sehingga penyusunan 
program kerja sesuai dengan kebutuhan. 
b. Pembuatan catatan harian, mingguan, matriks hasil kerja dan 
sebagainya sebaiknya dilakukan dengan tertib, sehingga pada saat 
menyusun laporan tidak perlu bekerja lebih keras lagi 
c. Pelaksanaan dokumentasi hendaknya dilakukan dengan rapi agar tidak 
ada berkas yang hilang. 
d. Pembuatan laporan sebaiknya dimulai sejak awal sehingga mahasiswa 
tidak perlu bekerja keras di akhir kegiatan PPL. 
e. Membina kebersamaan dan kekompakan diantara mahasiswa PPL 
sehingga dapat bekerjasama secara baik. 
f. Membina hubungan baik dengan seluruh warga sekolah, mulai dari 
kepala sekolah, guru (pembimbing), karyawan hingga siswa.  
g. Sebelum mengajar semua persiapannya harus sudah siap terutama 
pada penguasaan materi agar apa yang diskenariokan berjalan dengan 
baik. 
h. Memahami kondisi lingkungan, karakter dan kemampuan akademis 
siswa. 
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Praktek mengajar kelas X-TKJ 
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Praktek Mngajar kelas X-TKJ 
 
Foto 03 
Kegiatan pendampingan OSIS 
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Foto 04 
Kegiatan Administrasi dan Ketertiban siswa 
 
 
Foto 05 
Pendampingan OSIS dalam UPACARA HUT RI KE-70 
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Foto 06 
Kegiatan lomba memperingati HUT-RI KE 70 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nomor   : 1.1 
Satuan Pendidikan : SMK 45 Wonosari 
Mata Pelajaran  : Dasar-dasar Elektronik Analog Dan Digital 
Kelas/ Semester  : X-TKJ/ Ganjil 
Kompetensi Keahlian : Teknik Komputer dan Jaringan 
Pertemuan  : 2 Kali Pertemuan  
Karakter  : Bertanggung jawab 
Alokasi Waktu  : 4 X 45 Menit 
Tahun Pelajaran  : 2015/2016 
KKM : 75 
Standar Kompetensi : Menerapkan Teknik Elektronika Analog dan Digital 
Kompetensi Dasar : Mengenal Komponen Elektronika 
Indikator   :  
1. Siswa mampu menjelaskan pengertian Atom, 
StrukturAtom, Komponen-komonen dari 
Atom,Muatan Atom serta pentingnya atom bagi 
teknologi elektronika. 
2. Siswa mampu menjelaskan manfaat dasar 
elektronika. 
3. Siswa mampu menjelaska tegangan arus dan 
resistansi. 
4. Siswa mampu memahami dan menerapkan 
hokum ohm. 
5. Siswa mampu mencari nilai tegangan, arus dan 
resistansi dengan penerapan hokum ohm. 
6. Siswa mampu menjelaskan macam-macam 
sumber tegangan. 
7. Siswa mampu menjelaskan bahan-bahan resistif. 
8. Siswa mampu menjelaskan komponen 
elektronika resistor, fungsi serta jenis resistor 
dan komponen-komponen yang terdapat pada 
resistor. 
 
I. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan pengertian Atom, Struktur Atom, 
Komponen-komonen dari Atom,Muatan Atom serta 
pentingnya atom bagi teknologi elektronika. 
2. Siswa mampu menjelaskan manfaat dasar  elektronika. 
3. Siswa mampu menjelaska tegangan arus dan resistansi. 
4. Siswa mampu memahami dan menerapkan hokum ohm. 
5. Siswa mampu mencari nilai tegangan, arus dan  
resistansi dengan penerapan hokum ohm. 
6. Siswa mampu menjelaskan macam-macam sumber 
tegangan. 
7. Siswa mampu menjelaskan bahan-bahan resistif. 
8. Siswa mampu menjelaskan komponen elektronika 
resistor, fungsi serta jenis resistor dan komponen-
komponen yang terdapat pada resistor. 
 
II. Materi Pembelajaran 
Pertemuan ke 1 
 Materi tentang Atom 
 Materi manfaat dasar Elektronika 
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 Hokum ohm.. 
Pertemuan ke 2 
 Materi sumber tegangan. 
 Komponen elektronika ( resistor ) 
III. Metode Pembelajaran 
 Ceramah  
 Dokumentasi 
 Tutorial 
 Penugasan  
 Tanya jawab 
 Praktikum di laboratorium komputer 
IV. Langkah Pembelajaran 
Pertemuan ke 1 
No. Kegiatan Durasi 
1. Kegiatan awal: 
 Membuka pembelajaran dengan berdoa 
 Pembukaan dan absensi siswa  
 Guru memperkenalkan diri dan siswa bergantian 
memperkenalkan diri mereka masing-masing. 
 Guru menjelaskan kontrak belajar. 
 Menjelaskan materi apa yang akan di sampaikan pada 
pertemuan hari ini. 
 Apersepsi dan menjelaskan tujuan pembelajaran  
 Guru sedikit memberikan motivasi kepada siswa agar 
semangat dalam mengikuti pelajaran . 
10 menit 
2. Kegiatan inti: 
a. Eksplorasi 
1. Melibatkan siswa mencari informasi tentang 
kompetensi / tema secara luas 
 Guru memberi contoh dan menjelaskan materi tentang 
pengertian atom, struktur atom, komponen-komponen 
dari atom,muuatan atom serta pentingya atom bagi 
teknologi elektronika dan materi tentang hokum ohm 
serta manfaat dasar elektronika 
2. Menggunakan berbagai pendekatan media dan 
sumber lain 
 Siswa diminta membaca artikel di internet 
berkaitan tentang materi pembelajaran yaitu : 
pengertian atom, struktur atom, komponen-
komponen dari atom,muuatan atom serta 
pentingya atom bagi teknologi elektronika dan 
materi tentang hokum ohm serta manfaat dasar 
elektronika 
 Siswa diberi tugas untuk membuat kelompok 
dan berdiskusi tentang sub bahasan materi. 
3. Melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses 
pembelajaran 
 Secara acak siswa diminta untuk menjelaskan 
materi apa saja yang sudah di jelaskan oleh 
guru. 
b. Elaborasi  
1. Memfasilitasi peserta didik melalui penugasan 
 Siswa diminta untuk mengerjakan tugas kelompok 
75 menit 
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berkaitan dengan materi yang di sampaikan. 
2. Memberikan kesempatan siswa untuk menganalisis, 
menyelesaikan masalah dan bertindak mandiri dan 
percaya diri. 
 Meminta siswa menjawab dengan mengacungkan 
tangan dan member nilai tambahan bagi siswa yang 
dapat menjawab pertanyaan. 
c. Konfirmasi  
1. Memberikan umpan balik dengan bentuk penghargaan 
pujian secara lisan atas keberhasilan. 
 Guru memberikan ucapan selamat dantepuk tangan 
atas keberanian siswanya dalam menjawab pertanyaan 
secara mandiri dan percaya diri. 
 Memberikan ucapan selamat kepada siswa bagi 
yang memperoleh nilai yang sudah memenuhi 
standar minimal kompetensi dan memberikan 
motifasi kepada siswa yang belum memperoleh 
nilai sesuai dengan standar minimal kompetensi. 
2. Memfasilitasi siswa memperoleh pengalaman 
dalam mencapai kompetensi dasar. 
 Guru memberikan kesempatan bertanya kepada 
siswa mengenai materi yang belum di mengerti 
3. Penutup: 
Menyimpulkan pelajaran 
Menutup pelajaran dengan berdoa  
5 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pertemuan ke 2 
No. Kegiatan Durasi 
1. Kegiatan awal: 
 Membuka pembelajaran dengan berdoa 
 Pembukaan dan absensi siswa  
 Menjelaskan materi apa yang akan di sampaikan pada 
pertemuan hari ini. 
 Apersepsi dan menjelaskan tujuan pembelajaran  
 Guru sedikit mereview materi pertemuan sebelumnya 
dengan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan materi. 
10 menit 
2. Kegiatan inti: 
a. Eksplorasi 
1. Melibatkan siswa mencari informasi tentang 
kompetensi / tema secara luas 
 Guru memberi contoh dan menjelaskan materi 
tentangmacam-macam sumber tegangan dan 
komponen elektronika. 
2. Menggunakan berbagai pendekatan media dan 
sumber lains 
 Siswa diminta membaca artikel di internet 
75 menit 
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berkaitan tentang materi pembelajaran yaitu 
:macam-macam sumber tegangan dan 
komponen elektronika. 
3. Melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses 
pembelajaran 
 Secara acak siswa diminta untuk menjelaskan 
materi apa saja yang sudah di jelaskan oleh 
guru. 
b. Elaborasi  
1. Memfasilitasi peserta didik melalui penugasan 
 Siswa diminta mengerjakan tugas yang di berikan 
oleh guru terkait dengan materi. 
2. Memberikan kesempatan siswa untuk menganalisis, 
menyelesaikan masalah dan bertindak mandiri dan 
percaya diri. 
 Meminta siswa menjawab dengan mengacungkan 
tangan dan member nilai tambahan bagi siswa yang 
dapat menjawab pertanyaan. 
c. Konfirmasi  
1. Memberikan umpan balik dengan bentuk penghargaan 
pujian secara lisan atas keberhasilan. 
 Guru memberikan ucapan selamat dantepuk tangan 
atas keberanian siswanya dalam menjawab 
pertanyaan secara mandiri dan percaya diri. 
 Memberikan ucapan selamat kepada siswa bagi 
yang memperoleh nilai yang sudah memenuhi 
standar minimal kompetensi dan memberikan 
motifasi kepada siswa yang belum memperoleh 
nilai sesuai dengan standar minimal kompetensi. 
2. Memfasilitasi siswa memperoleh pengalaman 
dalam mencapai kompetensi dasar. 
 Guru memberikan kesempatan bertanya kepada 
siswa mengenai materi yang belum di mengerti 
3. Penutup: 
Menyimpulkan pelajaran 
Menutup pelajaran dengan berdoa  
5 menit 
 
V. Sarana  
a. Laptop 
b. Proyektor 
c. LCD 
d. Komputer 
VI. Sumber Belajar 
a. Internet 
b. Materi pembelajaran 
 
VII. Evaluasi 
a. Bentuk tes   : Tes tertulis 
b. Bentuk Soal : uraian, dalam bentuk daftar pertanyaan 
 
Tugas Pertemuan ke-1 
1. Bentuklah menjadi beberapa kelompok dalam 1 kelas ! 
2. Masing masing kelompok membahas materi yaitu : 
44 
 
a. Materi tentang atom 
b. Manfaat dari dasar kelsitrikan. 
c. Hokum ohm 
3. Masing-masing kelompok mengerjakan sesuai dengan sub bahasan 
yang telah di bagikan. 
4. Jika sub bahasan kelompok sudah benar benar jadi barulah antar 
kelompok saling melengkapi materi yang di kerjakan antar kelompok. 
5. Hasil akhirnya setiap kelompok mempunyai materi dari semua 
kelompok yang ada di kelas tersebut. 
 
Tugas pertemuan ke-2 
1. Sebutkan pengertian dari arus ? 
2. Sebutkan pengertin dari tegangan ? 
3. Sebutkan pengertian dar resistansi ? 
4. Bagaimana bunyi hokum ohm ? 
5. Tuliskan rumus mencari tegangan, arus dan resistansi ? 
6. Setting DC Generator atau Power Supply untuk menghasilkan Output 
Tegangan 10V, kemudian atur Nilai Potensiometer ke 10 Ohm. 
Berapakah nilai Arus Listrik (I) ? 
7. Atur nilai resistansi atau hambatan (R) Potensiometer ke 500 Ohm, 
kemudian atur DC Generator (Power supply) hingga mendapatkan Arus 
Listrik (I) 10mA. Berapakah Tegangannya (V) ? 
8. Jika di nilai Tegangan di Voltmeter (V) adalah 12V dan nilai Arus 
Listrik (I) di Amperemeter adalah 0.5A. Berapakah nilai Resistansi 
pada Potensiometer ? 
9. Sebutkan jenis-jenis resistor berdasarkan fungsinya ? 
10. Sebutkan fungsi dari resistor ! 
penyelesaian tugas pertemuan ke-2 
1. Arus  adalah banyaknya muatan listrik yang di sebabkan dari 
pergerakan electron- electron ,mengalir melalui suatu titik dalam sirkuit 
lisrik tiap satuan waktu.  
2. Tegangan adalah perbedaan potensial listrik antara dua titik dalam 
rangkaian lisrik, dan dinyatakan dalam satuan volt 
3. Resistansi / hambatan  adalah perbandingan antara tegangan listrik dari 
suatu komponen listrik dengn arus listrik yang melewatinya. 
4. Bunyi Hukum Ohm 
“Besar arus listrik (I) yang mengalir melalui sebuah penghantar atau 
Konduktor akan berbanding lurus dengan beda potensial / tegangan 
(V) yang diterapkan kepadanya dan berbanding terbalik dengan 
hambatannya (R)”. 
Secara Matematis, Hukum Ohm dapat dirumuskan menjadi persamaan 
seperti dibawah ini : 
5. Tegangan(  V ) = I x R 
Arus ( I )  = V / R 
Resistansi ( R ) = V / I 
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6. Setting DC Generator atau Power Supply untuk menghasilkan Output 
Tegangan 10V, kemudian atur Nilai Potensiometer ke 10 Ohm. 
Berapakah nilai Arus Listrik (I) ? 
Masukan nilai Tegangan yaitu 10V dan Nilai Resistansi dari 
Potensiometer yaitu 10 Ohm ke dalam Rumus Hukum Ohm seperti 
dibawah ini : 
I = V / R 
I = 10 / 10 
I = 1 Ampere 
Maka hasilnya adalah 1 Ampere. 
7. Atur nilai resistansi atau hambatan (R) Potensiometer ke 500 Ohm, 
kemudian atur DC Generator (Power supply) hingga mendapatkan Arus 
Listrik (I) 10mA. Berapakah Tegangannya (V) ? 
Konversikan dulu unit Arus Listrik (I) yang masih satu miliAmpere 
menjadi satuan unit Ampere yaitu : 10mA = 0.01 Ampere. Masukan 
nilai Resistansi Potensiometer 500 Ohm dan nilai Arus Listrik 0.01 
Ampere ke Rumus Hukum Ohm seperti dibawah ini : 
V = I x R 
V = 0.01 x 500 
V = 5 Volt 
Maka nilainya adalah 5Volt. 
8. Jika di nilai Tegangan di Voltmeter (V) adalah 12V dan nilai Arus 
Listrik (I) di Amperemeter adalah 0.5A. Berapakah nilai Resistansi 
pada Potensiometer ? 
Masukan nilai Tegangan 12V dan Arus Listrik 0.5A kedalam Rumus 
Ohm seperti dibawah ini : 
R = V / I 
R = 12 /0.5 
R = 24 Ohm 
Maka nilai Resistansinya adalah 24 Ohm 
9. Jenis-jenis Resistor  
Dilihat dari fungsinya Resistor dibagi menjadi : 
a. Resistor Tetap (Fixed Resistor)  
Yaitu resistor yang nilainya tidak dapat berubah, jadi selalu tetap 
(konstan). Resistor ini biasanya dibuat dari nikelin atau karbon. 
Berfungsi sebagai pembagi tegangan, mengatur atau membatasi 
arus pada suatu rangkaian serta memperbesar dan memperkecil 
tegangan.  
b. Resistor Tidak Tetap (variable resistor)  
Yaitu resistor yang nilainya dapat berubah-ubah dengan jalan 
menggeser atau memutar toggle pada alat tersebut, sehingga nilai 
resistor dapat kita tetapkan sesuai dengan kebutuhan. Berfungsi 
sebagai pengatur volume (mengatur besar kecilnya arus), tone 
control pada sound system, pengatur tinggi rendahnya nada 
(bass/treble) serta berfungsi sebagai pembagi tegangan arus dan 
tegangan. 
c. Resistor NTC dan PTC.  
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NTC (Negative Temperature Coefficient), yaitu resistor yang 
nilainya akan bertambah kecil bila terkena suhu panas. Sedangkan 
PTC (Positive Temperature Coefficient), yaitu resistor yang 
nilainya akan bertambah besar bila temperaturnya menjadi dingin.  
d. Resistor LDR  
LDR (Light Dependent Resistor) yaitu jenis resistor yang berubah 
hambatannya karena pengaruh cahaya. Bila terkena cahaya gelap 
nilai tahanannya semakin besar, sedangkan bila terkena cahaya 
terang nilainya menjadi semakin kecil.  
10. Fungsi dari resistor.  
a. Penahan arus sementara sebelum arus tersebut di proses dan di 
salurkan pada komponen elektronika. 
b. Pembatas / pembagi arus. 
c. Penurun / pembagi tegangan. 
d. Penghambat arus listrik yang berjenis pasif.  
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nomor   : 1.2 
Satuan Pendidikan : SMK 45 Wonosari 
Mata Pelajaran  : Dasar-dasar Elektronik Analog Dan Digital 
Kelas/ Semester  : X-TKJ/ Ganjil 
Kompetensi Keahlian : Teknik Komputer dan Jaringan 
Pertemuan  : 3 Kali Pertemuan  
Karakter  : Bertanggung jawab 
Alokasi Waktu  : 2 X 45 Menit 
Tahun Pelajaran  : 2015/2016 
KKM : 75 
Standar Kompetensi : Menerapkan Teknik Elektronika Analog dan Digital 
Kompetensi Dasar : Mengenal Komponen Elektronika 
Indikator   :  
1. Siswa mampu menghafal kode warna pada resistor 
2. Siswa mampu menhitung nilai resistor berdasarkan 
kode warna. 
3. Siswa mampu menyebutkan bahan penyuusn dari 
resistor. 
4. Siswa mampu menjeleaskan jenis-jenis kapasitor. 
5. Siswa mampu menjelaskan fungsi kapasitor. 
6. Siswa mampu menjelaskan jenis-jenis kapasitor. 
7. Siswa mampu menjelaskan jenis-jenis 
transformator. 
8. Siswa mampu menjelaskan fungsi dari 
transformator 
9. Siswa mampu menjelaskan tentang step up dan 
step down 
10. Siwa mampu menjelaskan jenis-jenis transistor. 
11. Siswa mampu menjelaskan diac. Triac dan scr 
12. Siswa mampu menjelaskan keguanaan diac, triac, 
scr. 
13. Siswa mampu menjelaskan batasan kerja diode 
zoner dengan gambar. 
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VIII. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menghafal kode warna pada resistor 
2. Siswa mampu menghitung nilai resistor berdasarkan kode 
warna. 
3. Siswa mampu menyebutkan bahan penyusun dari resistor. 
4. Siswa mampu menjeleaskan jenis-jenis kapasitor. 
5. Siswa mampu menjelaskan fungsi kapasitor. 
6. Siswa mampu menjelaskan jenis-jenis kapasitor. 
7. Siswa mampu menjelaskan jenis-jenis transformaor. 
8. Siswa mampu menjelaskan fungsi dari transformator 
9. Siswa mampu menjelaskan tentang step up dan step down. 
10. Siswa mampu menjelaskan diac. Triac dan scr 
11. Siswa mampu menjelaskan keguanaan diac, triac, scr. 
12. Siswa mampu menjelaskan batasan kerja diode zoner dengan 
gambar 
IX. Materi Pembelajaran 
Pertemuan ke 1 
 Materi komponen elektronika. 
 Tabel gelang warna pada resistor. 
 Bahan-banah dari resistor. 
 Jenis-jenis kapasitor. 
Pertemuan ke 2 
 Materi fungsi dari komponen elektronika ( kapasitor ) 
 Jenis-jenis komponen elektronika ( kapasitor ) 
 Materi komponen elektronika (transformator ) 
Pertemuan ke 3 
 Materi komponen elektronika ( DIAC, TRIAC, dan SCR 
) 
 Materi komponen elektronika ( Dioda ) 
X. Metode Pembelajaran 
 Ceramah  
 Dokumentasi 
 Tutorial 
 Penugasan  
 Tanya jawab 
 Praktikum di laboratorium komputer 
XI. Langkah Pembelajaran 
Pertemuan ke 1 
No. Kegiatan Durasi 
1. Kegiatan awal: 
 Membuka pembelajaran dengan berdoa 
 Pembukaan dan absensi siswa  
 Menjelaskan materi apa yang akan di sampaikan pada 
pertemuan hari ini. 
 Apersepsi dan menjelaskan tujuan pembelajaran  
 Guru sedikit mereview materi pertemuan sebelumnya 
dengan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan materi. 
10 menit 
2. Kegiatan inti: 
d. Eksplorasi 
4. Melibatkan siswa mencari informasi tentang 
kompetensi / tema secara luas 
 Guru memberi contoh dan menjelaskan materi 
75 menit 
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tentang komponen-komponen elektronika, 
komponen elektronika ( resistor ).pembacaan 
gelang warna pada resistor dan pengenalan 
komponen elektronika ( kapasitor ). 
5. Menggunakan berbagai pendekatan media dan 
sumber lain 
 Siswa diminta membaca artikel di internet 
berkaitan tentang materi pembelajaran yaitu : 
macam-macam resistor tetap, kode warna gelang 
resistor, nilai resistor dan komponen-komponen 
elektronika lengkap dengan fungsi serta 
simbolnya. 
6. Melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses 
pembelajaran 
 Secara acak siswa diminta untuk menjelaskan 
materi apa saja yang sudah di jelaskan oleh 
guru. 
e. Elaborasi  
3. Memfasilitasi peserta didik melalui penugasan 
 Siswa diminta mengerjakan tugas yang di berikan 
oleh guru terkait dengan materi. 
4. Memberikan kesempatan siswa untuk menganalisis, 
menyelesaikan masalah dan bertindak mandiri dan 
percaya diri. 
 Meminta siswa menjawab dengan mengacungkan 
tangan dan member nilai tambahan bagi siswa yang 
dapat menjawab pertanyaan. 
f. Konfirmasi  
3. Memberikan umpan balik dengan bentuk penghargaan 
pujian secara lisan atas keberhasilan. 
 Guru memberikan ucapan selamat dantepuk tangan 
atas keberanian siswanya dalam menjawab 
pertanyaan secara mandiri dan percaya diri. 
 Memberikan ucapan selamat kepada siswa bagi 
yang memperoleh nilai yang sudah memenuhi 
standar minimal kompetensi dan memberikan 
motifasi kepada siswa yang belum memperoleh 
nilai sesuai dengan standar minimal kompetensi. 
4. Memfasilitasi siswa memperoleh pengalaman dalam 
mencapai kompetensi dasar. 
 Guru memberikan kesempatan bertanya kepada 
siswa mengenai materi yang belum di mengerti 
3. Penutup: 
Menyimpulkan pelajaran 
Menutup pelajaran dengan berdoa  
5 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pertemuan ke 2 
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No. Kegiatan Durasi 
1. Kegiatan awal: 
 Membuka pembelajaran dengan berdoa 
 Pembukaan dan absensi siswa  
 Menjelaskan materi apa yang akan di sampaikan pada 
pertemuan hari ini. 
 Apersepsi dan menjelaskan tujuan pembelajaran  
 Guru sedikit mereview materi pertemuan sebelumnya 
dengan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan materi. 
10 menit 
2. Kegiatan inti: 
d. Eksplorasi 
4. Melibatkan siswa mencari informasi tentang kompetensi 
/ tema secara luas 
 Guru memberi contoh dan menjelaskan materi 
tentang fungsi dari komponen elektronika (kapasitor), 
jenis-jenis dari komponen elektronika (kapasitor), 
pengenalan komponen elektronika (transformator). 
5. Menggunakan berbagai pendekatan media dan sumber 
lains 
 Siswa diminta membaca artikel di internet berkaitan 
tentang materi pembelajaran yaitu :dari komponen 
elektronika (kapasitor), jenis-jenis dari komponen 
elektronika (kapasitor), pengenalan komponen 
elektronika (transformator).. 
6. Melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses 
pembelajaran 
 Secara acak siswa diminta untuk menjelaskan materi 
apa saja yang sudah di jelaskan oleh guru. 
e. Elaborasi  
3. Memfasilitasi peserta didik melalui penugasan 
 Siswa diminta mengerjakan tugas yang di berikan 
oleh guru terkait dengan materi. 
4. Memberikan kesempatan siswa untuk menganalisis, 
menyelesaikan masalah dan bertindak mandiri dan 
percaya diri. 
 Meminta siswa menjawab dengan mengacungkan 
tangan dan member nilai tambahan bagi siswa yang 
dapat menjawab pertanyaan. 
f. Konfirmasi  
3. Memberikan umpan balik dengan bentuk penghargaan 
pujian secara lisan atas keberhasilan. 
 Guru memberikan ucapan selamat dantepuk tangan 
atas keberanian siswanya dalam menjawab 
pertanyaan secara mandiri dan percaya diri. 
 Memberikan ucapan selamat kepada siswa bagi 
yang memperoleh nilai yang sudah memenuhi 
standar minimal kompetensi dan memberikan 
motifasi kepada siswa yang belum memperoleh 
nilai sesuai dengan standar minimal kompetensi. 
4. Memfasilitasi siswa memperoleh pengalaman 
dalam mencapai kompetensi dasar. 
 Guru memberikan kesempatan bertanya kepada 
siswa mengenai materi yang belum di mengerti 
75 menit 
3. Penutup: 
Menyimpulkan pelajaran 
5 menit 
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Menutup pelajaran dengan berdoa  
 
Pertemuan ke 3 
No. Kegiatan Durasi 
1. Kegiatan awal: 
 Membuka pembelajaran dengan berdoa 
 Pembukaan dan absensi 
 Menjelaskan materi apa yang akan di sampaikan pada 
pertemuan hari ini. 
 Apersepsi dan menjelaskan tujuan pembelajaran  
 Guru sedikit mereview materi pertemuan sebelumnya 
dengan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan materi. 
10 menit 
2. Kegiatan inti: 
a. Eksplorasi 
1. Melibatkan siswa mencari informasi tentang 
kompetensi / tema secara luas 
 Guru memberi contoh dan menjelaskan materi 
tentang komponen elektronika DIAC, TRIAC 
dan SCR serta pengenalan komponen DIODA.. 
2. Menggunakan berbagai pendekatan media dan 
sumber lain 
 Siswa diminta membaca artikel di internet 
berkaitan tentang materi pembelajaran yaitu 
:tentang komponen elektronika DIAC, TRIAC 
dan SCR serta pengenalan komponen DIODA.. 
3. Melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses 
pembelajaran 
 Secara acak siswa diminta untuk menjelaskan 
materi apa saja yang sudah di jelaskan oleh 
guru. 
b. Elaborasi  
1. Memfasilitasi peserta didik melalui penugasan 
 Siswa diminta mengerjakan tugas yang di 
berikan oleh guru terkait dengan materi. 
2. Memberikan kesempatan siswa untuk 
menganalisis, menyelesaikan masalah dan 
bertindak mandiri dan percaya diri. 
 Meminta siswa menjawab dengan 
mengacungkan tangan dan member nilai 
tambahan bagi siswa yang dapat menjawab 
pertanyaan. 
c. Konfirmasi  
`1. Memberikan umpan balik dengan bentuk 
penghargaan pujian secara lisan atas keberhasilan. 
 Guru memberikan ucapan selamat dantepuk 
tangan atas keberanian siswanya dalam 
menjawab pertanyaan secara mandiri dan 
percaya diri. 
2.Memberikan ucapan selamat kepada siswa bagi 
yang memperoleh nilai yang sudah memenuhi 
standar minimal kompetensi dan memberikan 
motifasi kepada siswa yang belum memperoleh 
nilai sesuai dengan standar minimal kompetensi. 
5. Memfasilitasi siswa memperoleh pengalaman 
dalam mencapai kompetensi dasar. 
75 menit 
51 
 
 Guru memberikan kesempatan bertanya kepada 
siswa mengenai materi yang belum di mengerti 
3. Penutup: 
Menyimpulkan pelajaran 
Menutup pelajaran dengan berdoa  
5 menit 
 
 
XII. Sarana  
e. Laptop 
f. Proyektor 
g. LCD 
h. Komputer 
XIII. Sumber Belajar 
c. Internet 
d. Materi pembelajara 
 
 
 
XIV. Evaluasi 
c. Bentuk tes    : Tes tertulis 
d. Bentuk Soal : uraian, dalam bentuk daftar pertanyaan 
 
Tugas Pertemuan ke-1 
1. Sebutkan macam-macam jenis resistor tetap ! 
2. Jenis resistor tetap apakah yang biasanya digunakan pada rangkaian 
power ?jelaskan alasannya! 
3. Jenis resistor tetap apakah yang nilai resistansinya di cantumkan dalam 
bentuk kode warna ? 
4. Ada berapakah tipe pengkodean warna untuk resistor ?sebutkan ! 
5. Carilah nilai resistor dari kode warna berikut ( merah, jingga, kuning, 
perak ) ! 
6. Carilah nilai resistor dari kode warna berikut (kuning, jingga, hijau, 
emas ) ! 
7. Carilah nilai resistor dari kode warna berikut (coklat, merah, hijau, 
ungu, emas ) ! 
8. Carilah nilai resistor dari kode warna berikut (hitam, merah, coklat, 
jingga, emas ) ! 
9. Sebutkanjenis-jenis komponen elektronika dasar yang sering digunakan 
dalam peralatan elektronika ! 
10. Gambarkan symbol dari komponen elektronika dasar yang sering di 
gunakan dalam peralatan elektronika ! 
a. Resistor  
b. Kapasitor 
c. Induktor 
d. Saklar  
Penyelesaian tugas pertemuan ke 1 
1. Macam-macam jenis resistor tetap 
a. Resistor Kawat 
b. Resistor Arang (Batang Karbon) 
c. Resistor Film Karbon 
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d. Resistor Metal Film 
e. Resistor Keramik atau Porselin 
2. Resistor Kawat alasannya karena memiliki resistansi yang tinggi dan 
tahan terhadap panas yang tinggi 
3. Resistor arang ( batang karbon ), Resistor Film Karbon dan Resistor 
Metal Film 
4. Ada 3 tipe pengkodean warna untuk resistor, yaitu: 
Resistor 4 gelang warna 
Resistor 5 gelang warna 
Resistor 6 gelang warna 
5. Merah = 2 
Jingga = 3 
Kuning =10
4
 
Perak =  ± 10 % 
Jadi 23 x 10
4
 ± 10 % 
230000 Ω ± 10 % 
230 KΩ ± 10 % 
6. Kuning = 4 
Jingga = 3 
Hijau =  10
5
 
Emas =  ± 5 % 
Jadi 43 x 10
5
 ± 5 % 
4300000 Ω ± 5 % 
4300 KΩ ± 5 % 
7. Coklat = 1 
Merah = 2 
Hijau = 5 
Ungu = 10
7
 
Emas = ± 5 % 
Jadi  125 x 10
7
 ± 5 % 
1250000000 Ω ± 5 % 
1250000 KΩ ± 5 % 
8. Hitam = 0 
Merah = 2 
Coklat = 1 
Jingga = 10
3
 
Emas = ± 5 % 
Jadi  21 x 10
3
 ± 5 % 
21000 Ω ± 5 % 
21KΩ ± 5 % 
9. Komponen elektronika 
a. Resistor 
b. Kapasitor 
c. Induktor 
d. Diode 
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e. Transistor 
f. IC 
g. Saklar 
h. Symbol 
10. Resistor  
 
Kapasitor 
 
Induktor  
 
 
Saklar 
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Tugas pertemuan ke-2 
1. Sebutkan pengertian kapasitor ? 
2. Gambarkan symbol dari kapasitor ! 
3. Sebutkan jenis-jenis dari kapasitor ! 
4. Jelaskan apa yang di maksud kapasitor elektrolit ! 
5. Jelaskan apa yang di sebut kapasitor variable ! 
6. Gambarkan symbol kapasitor elektrolit ! 
7. Gambarkan symbol kapasitor variable ! 
8. Sebutkan pengertian transformator ! 
9. Sebutkan fungsi dari transformator ! 
10. Gambarkan symbol dari transformator ! 
penyelesaian tugas pertemuan ke-2 
1.   Komponen elektronika pasif yang dapat menyimpan energi atau 
muatan listrik dalam sementara waktu 
2. Symbol dari kapasitor 
 
3. Kapasitor non polaritas 
Kapasitor elektrolit 
Kapasitor variable 
4. Kapasitor yang nilainya tetap tetapi memiliki polaritas pasif dan 
negative,kapasitor tersebut adalah kapasitor elektrolit 
5. Kapasitor yang nilainya dapat diatur  
6. Kapasitor elektrolit 
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7. Kapasitor variable 
 
8. Sebuah alat yang mentransfer tentang energi antara 2 sirkuit yang 
melalui induksi elektromagnetik. 
9. Untuk menyalurkan energi listrik ke tegangan tinggi ataupun rendah 
atau dikenal juga dengan step-up dan step-down. 
10. Gambar symbol transformator 
 
 
 
Tugas pertemuan ke-3 
1. Carilah materi secara lengkap dan sebanyak-banyaknya serta di 
rangkum tentang DIAC, TRIAC, dan SCR serta Dioda. 
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2. Kumpulkan dalam bentuk tulisan tangan ditulis di kertas folio bergaris 
dan di jilid dengan sampul berwarna hijau. 
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DATA HASIL OBSERVASI 
PEMBELAJARAN DI KELAS 
DAN 
OBSERVASI PESERTA DIDIK 
 
NAMA MAHASISWA : SIGIT WICAKSONO 
NO. MAHASISWA : 12501244009 
FAK/JUR/PRODI : TEKNIK/ T.ELEKTRO/P.T. ELEKTRO 
TEMPAT PRAKTIK : SMK 45 WONOSARI 
PUKUL : 08.00 - selesai 
TGL. OBSERVASI : 28 JULI 2015 
NO Aspek yang diamati DeskripsiHasilPengamatan 
A PerangkatPembelajaran 
 1. Kurikulum Pembelajaran Kurikulum menggunakan KTSP 2006, sesuai dengan 
kompetensi yang ingin dicapai oleh jurusan masing – 
masing. 
2. Silabus Silabus sudah bagus, sesuai dengan kompetensi yang 
ingin dicapai oleh jurusan. 
3. Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP)  
RPP ( Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) belum 
lengkap dan belum sesuai dengan kompetensi yang 
ingin dicapai oleh jurusan masing – masing. 
B Proses Pembelajaran 
 1. Membuka pelajaran a. Mengucapkan salam, 
b. Presensi 
c. Menyiapkan siswa untuk lebih siap masuk dalam 
mengikuti pelajaran, 
d. Apersepsi ( mengingatkan pada materi 
sebelumnya dan melanjutkan pembahasan) 
2. Penyajian materi Materi disampaikan sesuai dan secara berurutan. 
3. Metode pembelajaran Metode pembelajaran yang digunakan adalah dua arah 
guru menjelaskan dan mengajak siswa untuk berfikir. 
4. Penggunaan bahasa Bahasa yang digunakan adalah bahasa indonesia yang 
jelas dan komunikatif dengan intonasi yang jelas.. 
5. Penggunaan Waktu Digunakan untuk : 
a. Pembukaan = 15 menit 
b. Penyampaian materi = 150 
c. Penutup = 15 menit 
6. Gerak Pandangan guru menyeluruh kepada semua siswa, 
sekali-kali guru berkeliling memperhatikan hasil kerja 
praktik siswa. 
7. Cara memotivasi siswa Guru memotivasi siswa bagus, guru memberikan 
wawasan tentang materi – materi yang mana 
berhubungan dengan kehidupan sehari – hari dengan 
contohnya. 
8. Teknik bertanya Setiap pertanyaan yang diajukan oleh siswa segera 
direspon dan ditanggapi oleh guru dan segera 
dijelaskan keseluruh siswa. 
9. Teknik penguasaan kelas Teknik penguasaan kelas baik, dimana siswa dapat 
diajak untuk ikut berfikir dan mencari contohnya. 
10.    Penggunaan media Media yang digunaan dalam proses pembelajaran 
adalah media papan white board dan spidol. 
11. Bentuk dan cara evaluasi Ada 2 cara yaitu dengan cara tanya jawab dan juga 
dengan cara evaluasi. 
12.      Menutup pelajaran a. Siswa diajak untuk menyimpulkan materi yang 
telah disampaikan. 
b. Mengucapkan salam. 
NPma. 1 
 
Untukmahasiswa 
58 
 
C Perilaku Siswa 
 1. Perilaku siswa di dalam 
kelas 
Perilaku siswa di dalam kelas sangat bermacam macam 
ada yang serius ada pula yang tidak menyimak 
contohnya berbicara dengan teman sebangku akan 
tetapi tetap kondusif pembelajannya. 
2. Perilaku siswa di luar 
kelas 
Perilaku siswa di luar kelas tetap sopan, walaupun 
terhadap orang luar sekolah. 
 
       Yogyakarta, 28 Juli 2015 
  
 Mengetahui, 
 Guru Mata Pelajaran Mahasiswa PPL UNY 
 
 
 
 
 Budi Astuti, S.Kom.                                                     Sigit Wicaksono              
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DAFTAR NILAI HARIAN SISWA 
 
MATA PELAJARAN    : DEAD (Dasar Elektronika Analog dan Digital ) 
Kelas/Semester               : X-TKJ/1 
TAHUN PELAJARAN  : 2014/2015 
 
 
 
NAMA SISWA NILAI TUGAS RATA-RATA NILAI AKHIR 
1 2 3 4 
1 Antonius Tobi Waton 78 90 85 78 85,5 AMAT BAIK 
2 FX. Yudi Prasetyo 78 95 90 80 85,75 AMAT BAIK 
3 Henri Aji Prasetyo 78 85 95 82 85 AMAT BAIK 
4 Jefri Lesmana 78 90 79 79 81,5 AMAT BAIK 
5 Katarina Aprilia Ruri Indri 
P. 
78 77 77 79 77,75 BAIK 
6 Muhammad Imam Safei 77 90 90 77 83,5 AMAT BAIK 
7 Petrus Reza Prasetya W. 79 90 95 80 86 AMAT BAIK 
8 Reinaldus Aditya Bayu P. 77 77 95 77 81,5 AMAT BAIK 
9 Rudiyono 78 77 77 77 77,25 BAIK 
10 Surya Devi Amriliani 79 90 80 80 82,25 AMAT BAIK 
11 Syahrul Wahyu Wibowo 78 77 85 79 79,75 BAIK 
12 Vendy Kurniawan 78 77 77 79 77,75 BAIK 
13 Priyo Yuliantoro 78 77 90 79 81 AMAT BAIK 
 Keterangan :  
AMAT BAIK         : 80 -  100 
BAIK                    : 60 - 79 
KURANG              : 40 – 59 
AMAT KURANG : 0 -39 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR NILAI SIKAP SOFT SKILL 
 
MATA PELAJARAN    : DEAD (Dasar Elektronika Analog dan Digital ) 
Kelas/Semester               : X-TKJ/1 
TAHUN PELAJARAN  : 2014/2015 
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Penilaian sikap soft skill 
NO NAMA SISWA L/P 
NILAI 
KET 
AKHLAK MULIA KEPRIBADIAN 
TL KT KJ SP KL KRJ KR KB 
         
1 
Antonius Tobi Waton 
L A A A A A A A A   
2 FX. Yudi Prasetyo L B A B A A B A A   
3 Henri Aji Prasetyo L B A A A A A A A   
4 
Jefri Lesmana 
L B B A A A A A A   
5 Katarina Aprilia Ruri Indri P. P B B A A A B A A   
6 
Muhammad Imam Safei 
L B B A A A B A A   
7 Petrus Reza Prasetya W. L B A A B A A A A   
8 
Reinaldus Aditya Bayu P. 
L B B A A A B A A   
9 Rudiyono L B B A A A A A A   
10 Surya Devi Amriliani P A A A A A A A A   
11 Syahrul Wahyu Wibowo L A A A A A A A A   
12 Vendy Kurniawan L A A A A A A A A   
13 Priyo Yuliantoro L B B A A A A A A   
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Keterangan :  
TL : Tingkah Laku  
KT : Ketaatan 
KJ : Kerajinan 
SP : Sopan Santun 
KL : Kelakuan  
KRJ : Kerajinan  
KR : Kerapian 
KB :Kebersihan 
 NILAI 
A = Sangat Baik 81-100 
B = Baik 61-80 
C = Cukup 41-60 
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